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ARSTRAK

Pengetabivan ibu hamil tentang pmitingnya ASl Flesiusif akan mimpengarubi
kitberhasilan petiberian ASE Bhsklusi Tujuan peoelitian ol meegaoalisls
Fiektivitas Pondidikan Kesehaton Tbu Hlamil Aterm Terhadap Minat - Tentang
Pemberian ASH Ekxsklustf i Wilayah Kena Puskesmas Kotn Kedirh Desam
penelition fra Edsperimen! dengon pendebatan Cne Growp Pre-lost et design,
Poputas) penelition oy semup oo Hamol Aterm T Walayah Kerja Prskesmas Kota
bedict dengan sampel 30 b hapol yeore df ambil dengan mengeunakan Teloik
Avrdonetitt simgpitng.. Vamabel  Independen . pondidikan kesehatan dan Varabel
Dependen mimat tentang pemberion ASH Eksklusif dan dilakukan analbsis dengan
Uil Wikgiweoy frsf. Hastl peneliian didapatkan Minat by Hamil Aterm Séhelum
Pemibrerian Pendilikan Kesshatan AR Frsklosil sebagan besar dalam hanlvgom
barang schanvak 15 (60%) responden Minad by Hamil Aterm Setelah Pemberian
Pendrchikan kesehatan AS) Fkskioss L'J'i:]npntksm harmpir sizluruh ris e dalam
lntegon Bak sebanyak 23 (77%) respondere [ lasib anafisa dota menomjubkan fingkal
sigmifikansi 0,000 < o= 1005 sehingga HD ditolalo dan HI diterima dengan demikion
Pendicikng Kesehaton Bk il Torhadagpy Ming Tentang Penberan ASEEkaklusif
Wilovah Kerja Poskesniae Kota Redirt, [Dharapkan  enagn kesehatan dapa)
menjgunakan mindine vany  menak  dan Jebih modah dieima peds sank
memboikan pendidikan keschatan sehingga mampu menimghatkan mobvasi (bu
ibu hamdl dalam pemberion ASL eksklusid

Kata Kunei : Pendidikan Kesehatan, by Hamil Aterm. Minat, AS] Ekeklunsil

PENDAHULUAN

Afr Susy Ibu atan vang sering disingkal dengan ASI merupakan satu-satunya
makanan yang terbaik untik bayi, karena memiliki komposisi gzl yang paling
lenghap unhuk pertombuban dan perkembangan bayi. Melihat manfaat yang besar,
maka pemberign ASI Eksklusif sangat dianjurkan, Maksud AS] Eksklusit dising
adalah pemberian A5l selama 6 bulan tanpa malkanan fambaban lain seperti susu
formula, jerul, madu, air teh, air putih dan makanan padat seperti pisang, pepaya,
bubsr susw, biskuit. bubur nasi, dan tim sek lahic hingga bavi umur 6 buban
(Sugiart, 20011). Pemberian AST Ekstusif berhubungan dengan pengelahuan otang
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tuahelerampilan orang fua, dan pendidiken orang tua. Faktor barhubungan dengan
menyusul diontaranya adalah lorangnyn pengetahuan dan kesadaran ibu akan
pentingnya pemberian ASISarteno, 2012). Rendahnya pemberian ASD merapakin
ancaman bagi thmbub kembang sk vang akan berpengarubi padi pertumbuhan
dan perkembangan kualitas SDM secara umum. 80% perkembangan otak anak
dimulai sefak dilaom kandungan sampai usia 3 tabun yang dikenal dengan periode
emas, sehingga sangat penting untuk mendapatkan ASI yang mengandung profein,
karbihidrat Temuk dan minecal vang dibutubkan bavi. oleh karena itu diperfukan
pemberlan AST ckelusif selomm emam bulan dan dapal dilanjulkan hingga dua Lakhian
(Budlharja, 20011).

WHO merekomendasikan bahwa bayi harus mendapatkan ASL eksklusit selama
onam bulan pertama kehdupan, Dan sudah adanya Peraturan Pemerintah (TT)
Republik Indonesia Nomor 33 @ahun2012 mengenal pemberian A5l ekskiusif.
Peraturan inl dilahivkan guna menjamin pemendhan hak bayi dalam mendapatian
sumber makanan terbailkk yaitu ASI {Iﬁ'rnmknﬁ RL2012) Berdasarkan dota dar
kesehatan Indonesin 2007 Persentasi pemberian ASE ekslusif umur (-5 bin 4676 "
umur (16 bulan 35,73 %, Inisinsi Menyusui Dind (TMIY kurang dari 1 jam 51,32 %
(Kesthatan Indonesia 2017).Secaraglobalrala —rata angka pemberian ASI elesklusit
didunia pada tahun 2007 hanya sebesar 38%, (WHO,2017). Dari Data Riskesdas 2008
menyatakan bahwa pola pemberian Asl Eksklusif sebesar 37,3%. Sedanghkan
Deparlemen Kesehatan RI (Depkes) melalui Program Perbaikan Gizi Masyamakat
telah menargetkan cakupan ASI eksklosit harus sebesar 80%. Praktik inisiasi
menyusni segera selelah persalinan dan pemberian AST cksklusil masih rendah dan
memprihalinkan.

Rata-rata persentase cakupan pemberian AS] eksklusit Qi Jawa Timur dari tahuan
2014 sampai tahun 2005 mengalami Auktuarif vang oakop signifikan, dimana pada
tahun 20014 sebesar 5555 menmgkat merfadi 6% pada tahun 2085 laln menurun
drastls pada taliin 2006 merjadl 219 (Dinkes Propinsi, 2015), Menusrul Profil Dinkes
Resehatan Kota Kedirl Tahun 2017, dard 2909 bayl, hanya 2280 bavi vang diberikan
AB! ekskiusif atau hanya sebesar 58,3% Angka cakupan ASL eksklusif ini mengalami
penurupnan bila dibandiopkan dengan taben 2000 vaity &L4% (Dinkes Kota
Kediri.2016), Berdasarkan hasil studi pendabuluan vang penelit lakukan pada 10 ibu
hamil alermt di wilayah kea Puskismas Kota Kedirt mentnjukkan bahwa
pendidikan kesehatan dan minat tentang pembirian AS| Eksklusif masibh kurang
Sehanyak 7 (tujuh} ibu mengatalkan bahwa mercka tidak memberikan AST Fkslklusif
karena Thu harus bekerjn sehingga bayi mereka harus di bor susu formula, bayi tidak
memiliki peringkatan beral badan vang sesuai dengan grafik pertumbuhan ketika
Bayi hanva diberi ASLibu tidak mengetahl manfaat darl pemberian ASI Elesklusif,
ibu tidak mengetahui posisl vang benar saal menyusul, serta by merasa bavinya
tidak mendapatkan asupan minum vang banvok ketika hanya memberi ASI
sehinge mereka membanto gsupan minum bayi dengan memberikan susu toromia.

Data cakupan ASI eksklusif bleh Dinas Kesehatan Kota Kedirl untuk pemberian
ASI eksklusif di pustesmas Kot Kedid teclibal adanya penurinan. Pada tahon 2008
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jumlah ibu vang berhasil memberikan AS| ekshlusil pada bayinya yaitu sebesar 33,9
. Selanjulmya pada tahun 2019 angka tersebul mengalami penunmanmeniadi 51,3
o Berdasarkan data di aras, hal ind peeiy menjdi perbation kama belum mencapai
target nasionnl pemberlan ASI eksklusil sebesar 80T Menurul Setyawali (2014),
pendidikan ibu vang relative kurang dapat menurunkan perilaku’ pemberian ASI
eksklusif. Ibu yang mempunyai pengetahuan tentang AS! atau menyusul yang balk
bins member ASI secara eksklusit dan membertkan kolostriom pada bave Namun
apabila pengetahuan ibu mengenai ASE eksklusit rendah, maky porilaku pemberian
ASl sevora eksklisil tidak dapal diberikan pada bayl, Unituk meningkalkin perilaku
pernberian. ASl eksklusit perlu dilakukin  Intervensl  dengan meningkatkan
penyuluhan tentang ASl kepada. ibu-ibu dan keluarganya secara berkala | yang
didasarkan kondisi sacial budaya setemipal kKhususnya pada Thu Hamil T™M 3

METODOLOGI

Dlesain penelitian Pra eksperimental dengan desain one growp pre - pogt test design
membandingkan antara  kondist sebelum  dan setelah pemberian pendidikan
kesehatan. Populasi peneliian ini semua Thu Hamil Aterm DI Wilavah Kerja
Puskesmas Kola Kedifl dengan sampel 30 ibu hamil yang di ambil dengan
menggunakan Teknik Acidental sampling. Yariabel Independen pendidikin kesehatan
dan Varinbel Dependen minat tentang pemberian ASI Elsklusif Peneliti memberikan
prfermed consend kepade responden dan menerangkan maksad dan tujuan penelitian,
Setelah memahaml hojuan ponelitian responden vang seluju menandatangani sural
permyataan kitersediaan menjadl responden, Responden  dibagikan  kuesioner.
Kemudian lembar kuesioner yang telah diisi kemudian dikumpulkan dan diperiksa
kelengkapannya kemudian dilokukon pengolahan data melalui tahapan berikut ;
vilatimy, voding, scoriny, fobnlis kemudian ditakukan anolisis dengan Cf Wilcovon fest

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Usia Ibu Hamil Aterm Di Puskesmas Kota Kedin

No Usia Frekuensi Prosentase (")
1 « 75 Tahun 4 153
2 2535 Tahun 19 e
i > 35 Takun 7 23
Jumlah n 100

Berdasarkan label 1. Diketahui bahwa sebagian besar esponden dengan Usia 25-
35 Tahun vaitu sebanyak 19 (84%) responden,
Tabel 2. Pendidikan Tbu Hamil Aterm U4 Puskesmas Kota Kedin

No Pendidikan Frekuensi "msentase (%)
] sD i 20

2 ST 7 23X

k! BMA 17 57
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4 [ ploma/I"T i i
Jumlah 30 L0

Berdasarkarn tabel 2. Diketabui bahwa sebagian besar responden dengon tingkat
pondidikan SMA valiu sebanvale 17 (570) responden

Tabel 3. Pekerjpan Ibu Hamil Aterm Di Puskesmas Kota Kediri

No P'ekerjaan Erekuensi I'rosentase (Vo)
1 PetaniTRY 14 Al
2 Pengusahof/WirnswistaBerdmmng 7 23
3 Pegawal Swasta 5 17
4 Pergawal Migmeii (PNSTNLTOLRT) il {1
Jumlah 3y 1L

Berdasarkan tabel 3. Diketahui bahwa sebagian besar belerja sebagai Petany/ld ]
yaitu sebanyak 18 (60%) responden.

Minat Tbu Hamil Aterm Sebelum dan Sesudah Pemberian Pendidikan Keschatan
ASIEksklusif Di Puskesmas Kota Kediri

PROSENTASE MINAT PEMBERIAN ASI EKSLUSIF
PRE TEST DAN POST TEST
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Gambar, 1 Minat Iba Sebolum dan Sesudah Pemeberian
Pendidikan Kesehaninn AS! Ekslusif

Berdasarkan Gambar.] Minat [bu Hamil Aterm Sebefum Memiberian Pendidikan
Kesehatan AS] Ekskliasif diketahui bahwa sebagian besar responden dalam kalegori
Kurang dadalah sebanyak 18 (60%) responden, Hal ini menunjukan bahwa rendahnya
pemberian ASL eksklusit oleh ibu menyusui dapat disebabkan oleh banyak faktor
sepertl pengetahuan dan sikap ibu, dukungen keluarga, masyarakal, maupun
petugas kesehatan setempal. alaupun juga dari GBktor keterbatasan ekonomi.
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Disamping it juga Alasan ibu tidak berminat memyusul bayinya secara ekaklusit
antara loin karena mitos payudara akan jelek jika menyusai, jika diberi susu formula
bayi bisa besar dan pintar, serta berpikiran bahwa susu formula lebib praktis dan
sama buiknya atau lebih baik darl pada ASL Seliin itu penyebab kepgagalan AS]
eksklusif adalah karena IMTY vang terhambal, ibu belum berpengalaman, paritas,
umur, status perkawinan, tidak ada dubungan keluarga, kurang pengetahuan, sosial
budaya, petugas keschatan, rendahnya pendidilkan, dan kebijakan beberapa rumah
gakit vareg korang mendukony lakbs,

Hasil penelltian imi selaras dengan pénelitian Dvah Siwl Hely (2008), dalom
furnal penelitiannya menunjukan bahwa sebagian, kedl responden mempunyal
minat rendah dalam memberikan ASI Eksllusit sebanyal vaitu 16 responden (47
Juan (2018), dalam jurnal ponelitiannya juga memunjukan bahwa ibu yang memiliki
minat rendah bequmliah 3 orang (56.7%). Tyvas (2017), dalam jurnal peneliiannya
juiga menunjukan baliwa minal untuk memberlkan ASD ekeklosil pada kalegor
mimal yang sedang sebanvak 133%. Dwi (2018), dalam jurpalnya menunjukan &
responden (26,7%) tidak berminal memberikan ASl eksklusif. Dian (2017, dalam
jurnalmvn juga menumjtkan hasil bahwa responden dengan minal sedang sebanyvalk @
responden (317) dan tidak ada responden vang mempunyal minat rendal,

Minal pada dasarmya adalah penerimaan akan suatu !1ubt:|.ng!;|.n anilara dirl
sendiri dengan sesuatu di loar dir. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat. Minat tidak dibaws sejak lahir, malamkan diperoleh
kemudion. Minat terhadap sesuatu dipelgart dan mempengarubi belajar selanjutnyy
sérta mempengaruhl penerimaan minal-minat bare. Jadl minal lerhadap sesualtu
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun  minat
terhadap sesuatu hal Hdak merupakan hal yarg hakiki untuk dapat mempelsjari hal
tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang
mempelajarinya dalom hol i minet i bemil dafam pemberian ASE eksklusit pada
bayi (Slamelo, 2018).

Rendalinya pemberian ASI menyebablkan kekebalan tubuh bavi menurun dan
kurang gizl. Dengan kekebalan lubuh yang menurun akan mengakibatkan bayi
mudih terkena berbagai penvakit seperti berdampak serius bagi kesehatan bavi
arttard lain tetanus neonatoruwm dan sepals; nfeksi saluran pemofasan akut (15PA),
diare, prneumaonia, L";meah. Luberenlosis, bahkan kematian (Manuaba, 2016).

Menurul pendapat penelitl baluwa minat dan motivasi ibu dalam pemberian AS|
clsklusif sangat dibarapkan agar timbuh kembang bayi dapal berjalan dengan
optimal oleh karona ASE oksklusil dibutubkan bavi untuk memenubi ebutuhan gz
bayi dan menumang pertumbuhannva. Kurangnva informasi kepada ibo yang
menyusil juga mempengaruhi dalam pemborian ASHeksklusif kepada bayi. Banyak
ibu yang merasa bahwa susu lormuls ity sama baiknya atau malah lebih baik darl
ASI sehingga cepat menambab susu formula bila merasa bahwa AS] kurang. Petugas
kesahatan pun masth banyak vang Hdok memberikan informasi pada saat
pemerikeaan kehamilan atau saal memuolangkan bayvi sehingga dibarapkan agar
tenage kesehaton harus lebih aktif meningkatkion pendidikon kesehatan kepadie jbu
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dan masyarakat tentang manfaat AS| ekeklusit bagi bayvi serta dapat memberikan
motivasi bagi ibu untuk memberikan ASH cksklusif dari bayi (0-6) bulan.

Berdasarkan Gambar.d Minat Thu Famil Awrm Setelah Pemberian Pendidikan
Kesehatan AS] Ekeklusil dikelaliul babvwa hampie seluruh responden dalam kalegori
Baik adalah sebanpyvak 23 (Y7%) responden. Hal inl menunjukan bahwa setelab
pemberian pendidikan kesebatan maka minat by dalam pemberian ASI eksklusif
padn bayi dalam kalegori baik sehunggn pendidikan kesehoton efektif dalam
meningkatkan minat ibu dalim memberikan AN eksklusit pada bavi. Dengan
pendidikan kesehalan yang dilakukan penelitl banvak berpengaruh lethadap minal
ibu TM [, hal Ind di tunjukon antusiasme ibu melakukan tanya juwab dalam sesl
penyuluhan ASI Eksklusit. Minat yvang kurang atau renclah dapat menjadi posttif jika
diberikan informasi yang tepat yang mengarah pada kondisi perencanaan menyusui
secara eksklusit. Hasil penefitian ini selaras dengan penelitian Intan (2019), dalam
jurnal peacliiannya menunjukan babwa sebagian besar minal responden sesudah
penyuluban positil sebanyak 13 orang (86, 7%). Happy (2018), juga dalam jurnalnya
menunjukan bahwa lerdapat perbedaan sikap dan minat ibu yang bermakna antam
sebirfum korsaling laktas) dengan sesudah konseling laktasi diperoleh nilai p= 0,001
(pai,05). Widya (2017), dalam jurnalnya juga menunjukan hasil bahwa lerdapal
peninglkatan sebesar 30 poln antara mean Hnglal pengelahuan leatang AST sebelum
dan setelah  diberikan pendidilan kesehatan  dengan menggunakan media
audinvisunl pada kelomppk cksperimen dengan pyvatue 0,00 pada alpha 5%,

Hasil penelition mi sdlaras dengan penelition Dewl (2007), dalam artikel
peneliiannva memmjukan bahwa rala-rata milat pengelahoan bu-ibu selelah
diberikan pendidikan kesehatan sebesar 28,14, Dari hasil lersebul, nilai signifikansi ¢
vang didapat adalahy 0,000 dimana nils o sebesar QU00 < 0,05, Maka, dapal
disimpullkon bahwa pendidikan kesphatan efekbf terhadop pengetahuan tentang
pemberian AS| ekslusit pada ibu-ibu ibu-ibu vang memiliki baviusia 0-6 bulan vang
masih mengkonsinsi ASL elksludll di Eeluralan Karangasem Kecamaotan Lawiévan
Kabupaten Surakarta, HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga  dapat  diambil
kesimpulan balwa pendidikan kesehalan efekld terhadap pengetahuan tentang
pemberian A8l eksklusit, Dwi Lukmawati (2008), dalam jurnal penelitinnnva juga
menurjukan bahwa minat ibu dalam pernberian A5 Eksklusit di Desa Wonocatur
Wilayah Kerja Puskesmas Gampengrajs Kabupaten Kédin pada umumnya baik.
Dari 30 respunden didapatkan 22 responden (73,3 %) berminat memberikan ASI
Fksklusif, & responden (26,7 %) tidak berminal memberilaan AST Flksklus|f.

Notoatmadin (2017), mengatakan bahwa pendidikan tentang pemberian AS]
merupakan suatu proses mengubah kepribadian, sikap, dan pengertinn tentang AS]
sehingga tereipta pola kebudavaan dalam moemberikan AST secara Fkeklusif tanpa
tam bahan bahan makanan apapun. Berpedoman  pada  tujuan. pendidikan
diperkirakan bahwa semakin meningkatnya pendidikan yang dicapai sebaglan besar
penduduk: semaokin membantu kemudahan pembinaan akan pentingnya pemberian
ASI Elesklusif pada bayr Memberikan ASI ekskdusil kepada bayi pada awal
kehidupannva (ketika otak masih Bersifat plastis) merupakin hal vang sangat
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pernting, Komposisi A5l yang sarat nutrisi lenghap, termasuk DHA dan AA, harus
diketabui aleh semua iba hamil dan menyusui, sehingga bayi mendapatkan nutrisi
terbaik sejak awal kehidupannya, Pendidikan kesehatan adalah proses untuk
meningkatkan lemampusn masydarakal dalem memelihaza dan meningkatian
kesehatannva, Selain ito untuk pwncapal derajnt Kesehatan yang sempuma, balk
lisik, mental, dan svsial maka masyarakal harus oampu mengenal dan
mewujudkan aspirasinya, kebutuhannya, dan mampue mengubah atnn mengatas)
lingkungannya.

Menurul pendapal peneliti bahwa ibu berminal memberikan bayinya AS]
Elsklusif karena terdorong oleh nalurinya sebagal seorang ibu. by merasa bahwa
menyusil merupakan tugas utama dan mulin dar sevrang ibu. Tetapl dengan
sibuknya ibu bekerja untuk penambahan pondapatan kelnarga, dan kuarangnya
motivasi daritenaga kesshatan, kemudian dengan adanye promost susu tormula
yang dimual di TV, nalurl seorang [bu akan pudar, karena [bu meraza repot kalau
harus menyusul bayinya disaat bekera. Searang ibu yang tidak pernah mendapal
nasehat atau pemyulihan tentang ASE dan keluarga dapat mempengaruhi sikapnya
pada saat ibu fersebut harus menyusui sendin bayinya. Hubungon vang harmonis
akan mempengaruhi lancarnva proses laktasi. Beberapa unsur budaya mampu
menciplakan suatu kebiasaan untuk tidak memberikan ASl karena merasa
ketinggalan zaman jika menyusul bavinya, hal Ini sangat bertentangan dengan
berbagai prinsip yang ado. Adanya pantangan tersebut didasarkan pada keagamaan,
tetapi ada pula vang merupakan tradist yang memarun, Disamping itu juga minat
vang dimilili oleh sescorang juga dipengaruhi cleb informast Semakin banyak
arang menggall informast baik dari medin cetak, media elektronik, seminar dan
penyuluban maka minat yang dimiliki semukin meningkal, Oleh karena itu b lebib
semang memberi susy lkaleng pada bayinya, Toy mengoanggap bahwa susu formula
dapat diberikan aleh siapa saja dan dapat dibuat oleh orang lain.

Efektivitas Pendidikan Kesehatan Ibu Hamil Aterm Terhadap Minat Tentang

Pemberian Asi Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Kedird

Tabel 4. Hubungan Minat Thu Hamil Aterm Sebelum Dan Setelab Pemberian Pendidikan
Eesehatan AS] Elcskolusif

POST _
Kurany Crikup Baik Tokal
PRE Eurang Frek ensi 5 il 13 15
Cukup Frokuisnal ] 2 ] ¥
Pk Frokuensi u i A 5
Total 5 ] 2 )

Berdazarkan tabel 4, Minat Ibu Hamil Atemm Sebelum Dan Setelalt Pemberian
Pendidikan Kesehatan AS] Eksklusif diketahui 13 respanden dalam kategori Baik.
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Flasil analisa data menunjukan balwa tingkat signifikanst 0,000 < @ = 0,05 sebingga
Fill ditolak dap H1 diterima dengan demikian Pendidikan Kesehatan  Fiektif
Terhadap Minat Tentang Temberian ASE Tksklasif.

Pendidikan kesehatan adilah sejumlahl pengalaman yang berperigaruh secara
menguntungkan  terhadap kebiasaan,  sikap  dan  pengeishuan vang  ada
hubungannya dengan kesehatian perseorangan, masyarakal dan bangsa. Notvadmojo
(2017} pendidikan kesehatan adalah upaya persunst atoy pembelajaran kepada
masyvarnkat agar masvarakat o melakokan tndakan andokan untuk memelihara.
dan meninghkatkan laraf kesehalannya (Noloadmajo, 20017).

Agar pendidikan keselatiun vang diberlkan lebih efektit dan sesual sasdran serfa
tujan, maka diperlukan media yang menartk dan lebih mudah diterima pleh
sasaran. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketorikatan pacda suatu hal atay
aktivitas, tanpa ada yang menvurah, Minat pada dasamya adalih penerimaan akan
sualu hubungan antarg die sefidie dengan sesuatu db luar divl. Semakin kual atad
dekat hubungan tersebut, semakin besar mimat. Minal Hdak dibawa sejak lahir,
malainkan  diperoleh  kemudian.  Minat  terhadap sesuatu  dipelajari  dan
mempengaruhi belajor selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minaf-mina
barn. Jadi mimal lerhadap sesuata meropakan hasil belajar dan menyokong belajar
selanjutnya. Walaupun minal lerhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki
untuk dapat mempelaari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bithwa minat akan
membantu seseorang mempelajarinya (Slameto, 2017).

Menurut pendapat peneliti bahwa pendidikan by hamil merupakan takior vang
penting  dalam  pemberian. ASH eksklusit pada bayl. Semakin tingpi lingkal
perdidikan maka ia semakln modah  meneritna hal-hal bary dan mudah
menyesuaikan hal-hal baru tersebut Tingkat pendidikan yang rendalakan sulit
meneeima arahan dalam pemberian AST eksklusif. Tou hamil yang memiliki
perdidikan yang lebib inggr cenderung mudal menenma mformasi bary, mereka
akan aktll mencar nformasi-informast yanp berguna untuk dnakeya sepesll AS]
ehaklusit. Sebaliknya, ibu hamil vang berpendidikan réndah mempunyal sedikit
wawasan dan cenderung  berperilnku apa adanya  dengan  informasl yang
diterimunyi.

KESIMI'ULAN

Minat Thu Hamil Aterm Sebelum Pemberion Pendidikan  Keschatan  ASI
Fksklusii T Wilayah Kerja Tuskesmas Kota Kedini diketahun bahwa sebagian besar
responden dalam kategori Karang adalah sebanyvak 18 (60%) responden. Minat [bu
Hamil Alerm Setelah Pemberion Pendidikan Kesehatan ASI Elsklusif D1 Wilayah
Kerja Puskesmas Kola Kedin diketahul bahwa hampir seluruh sesponden dal.ll:n
kategori Batk adalah sebanyak 23 (779%) responden.Hasil analisa data menunjukan
bahwa tingkat signifikansi 0,000 < o = 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima
dengan demikiin Pendidikan Kesehatan Efektil Terhadap Minal Tentang Pemberian
ASI Eksklusif DEWilivah Kerja Puskesmas Kola Kedirl,
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